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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas strategi public relations yang dilakukan Humas Dispusipda Jabar dalam upaya meningkatkan citra positif lembaga dengan menggunakan konsep Four Step PR oleh Cutlip, Center, dan Broom dengan tujuan mengetahui tahap identifikasi masalah, perencanaan dan pemrograman, pelaksanaan dan pengkomunikasian, dan evaluasi program. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan melalui teknik pengumpulan data observasi non partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini Humas Dispusipda Jabar menerapkan strategi pr untuk meningkatkan citra positif lembaga. 1) pendefinisian masalah yakni analisis media online, koordinasi dalam mengumpulkan informasi, layanan pengaduan masyarakat. 2) perencanaan dan pemrograman yakni penyesuaian konten, diskusi tim internal dan eksternal. 3) pelaksanaan dan pengkomunikasian yakni pembuatan konten, pengunggahan konten. 4) evaluasi program yakni monitoring media online, grafik pengunjung, evaluasi perbandingan.

Kata Kunci : Strategi; Humas; Citra; Lembaga.

ABSTRACT 

This study examines how the West Java Regional Public Relations Office enhanced its institutional image using the Four Step PR framework by Cutlip, Center, and Broom. The study employed qualitative methods involving non-participant observation, in-depth interviews, and documentation. Findings revealed the following stages in the PR strategy: 1) Problem identification through online media analysis, information collection, and addressing public complaints. 2) Planning and programming involving content adjustments and internal/external team discussions. 3) Implementation and communication through content creation and distribution. 4) Program evaluation through online media monitoring, visitor data, and comparative assessments.
Keywords : Strategy; Public Relations; Image; Institution.
PENDAHULUAN

Pada era informasi dan komunikasi canggih saat ini, citra lembaga atau instansi memegang peran kunci. Membangun citra positif sangat penting karena memengaruhi pandangan publik, memenangkan kepercayaan, dan mendukung tujuan organisasi. Praktisi humas memiliki peran sentral dalam merawat dan meningkatkan citra lembaga dengan transparansi, menjaga integritas informasi, dan memberikan akses terbuka kepada informasi yang akurat. Menurut Cutlip, Center, dan Broom (2000), public relations adalah fungsi manajemen yang bertujuan memelihara hubungan positif antara organisasi dan publik, yang berdampak pada kesuksesan organisasi.
Praktisi humas melibatkan aktivitas yang direncanakan untuk meningkatkan citra instansi atau lembaga di mata publik. Salah satu pendekatan efektif adalah melalui strategi public relations. Strategi public relations dapat dijelaskan sebagai pilihan utama untuk mencapai tujuan dalam perencanaan hubungan masyarakat (Ruslan, 2007: 134). Dalam konteks ini, praktisi humas atau public relations memiliki peran kunci dalam mengembangkan strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan citra organisasi. Ini melibatkan komunikasi yang efisien, partisipasi dalam komunitas, dan manajemen reputasi.
Di era yang terus berubah dengan cepat, lembaga pemerintahan harus terus menjaga reputasi dan memperbaiki citra mereka dengan berubah sesuai kebutuhan masyarakat. Salah satu lembaga yang memiliki peran kunci dalam memberikan akses informasi adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan pra penelitian yang dikutip dari website www.rmoljabar.com, 2022 dengan judul JMSI Jabar dan Dispusipda Berkepentingan Meningkatkan Literasi Masyarakat masyarakat seringkali meremehkan peran arsiparis dan pustakawan di lembaga. Dispusipda Jabar menggunakan situasi ini sebagai dorongan untuk lebih aktif meningkatkan literasi masyarakat. Mereka telah meluncurkan berbagai program, termasuk program membaca langsung di perpustakaan, Kotak Literasi Cerdas (Kolecer) yang menyediakan buku di ruang publik, dan program literasi berbasis digital seperti Candil. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan akses literasi masyarakat.
Program-program yang diluncurkan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan reputasi Dispusipda Jabar. Praktisi humas Dispusipda Jabar berperan dalam upaya ini, karena lembaga ini dapat menerima umpan balik masyarakat untuk meningkatkan perpustakaan. Oleh karena itu, citra baik Dispusipda Jabar akan mendukung pelaksanaan program-program mereka.
Berdasarkan data pra penelitian melalui website www.dispusipdajabarprov.go.id, jumlah pengunjung langsung ke perpustakaan Dispusipda Jabar dari tahun 2017 hingga Juli 2023 mencapai 569,716 orang, menunjukkan peningkatan signifikan. Upaya mensosialisasikan minat membaca secara offline dengan fasilitas yang memadai telah memberikan dampak positif terutama pada kaum pemuda dan anak usia dini, mengindikasikan kesuksesan Dispusipda Jabar dalam meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap perpustakaan.

Reputasi baik lembaga ini mempengaruhi kualitas layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Jawa Barat. Oleh karena itu, peran Humas dalam menjaga dan meningkatkan citra positif serta reputasi lembaga ini sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan inovasi yang digunakan oleh Humas Dispusipda Jabar untuk meningkatkan minat baca masyarakat, yang berkontribusi pada citra positif lembaga ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga serupa dan menginspirasi peneliti untuk mendalami topik tersebut lebih lanjut.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan Julita Monica Angelica Raturoma dan Lina Sinatra Wijaya (2018) mengenai Aktivitas Public relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Taman Wisata Candi Borobodur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah aktivitas public relations yang dilakukan selama ini dapat meningkatkan citra di Taman Wisata Candi Borobudur atau belum. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua aktivitas public relations, baik internal maupun eksternal, dilakukan dalam upaya meningkatkan citra TWC Borobudur di mata masyarakat. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak pada objek tema yakni peningkatan citra.

Kedua, penelitian jurnal yang dilakukan Gandung Nuswantoro, Yusuf Zaenal Abidin, Paryati (2019) mengenai Strategi Dinas Penerangan Kodam III/Siliwangi dalam Meningkatkan Citra Positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilaksanakan oleh Pemdam III/Siliwangi dalam meningkatkan citra positif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi yang dilakukan pemdam III/Siliwangi dalam melaksanakan program kegiatan dalam rangka meningkatkan citra positif memperhatikan unsur citra yaitu (mirror image, current image, wish image, multiple image) sebagai acuan meningkatkan citra positif. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak pada objek tema yakni peningkatan citra.

Ketiga, penelitian jurnal yang dillakukan Ahmad Zulfikar, Muh. Iqbal Sultan, dan Kahar (2017) mengenai Peran Humas dalam Meningkatkan Citra Rumah Sakit Dr Wahidin Sudirohusodo Sebagai Rumah Sakit Berstandar Internasional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran Humas dalam meningkatkan citra Rumah Sakit Dr Wahidin Sudirohusodo dan mengetahui faktor pendukung dang penghambat humas dalam menigkatkan citra di Rumah Sakit Dr Wahidin Sudirohusodo. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan ada lima peran yang dijalankan oleh praktisi humas Rumah Sakit Dr Wahidin Sudirohusodo dalam rangka meningkatkan citra rumah sakit. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak pada objek tema yakni peningkatan citra yang dilakukan oleh divisi humas. 

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan Siti Faridah (2020) dalam penelitian mengenai Strategi Hubungan Masyarakat (Humas) dalam Meningkatkan Citra Publik Lembaga Pendidikan Pada Masa Pandemic Covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi humas dalam meningkatkan citra publik lembaga Pendidikan pada masa pandemi covid-19. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan yang merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap studi literature, buku dan laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa humas dapat menggunakan beberapa strategi dalam meningkatkan citra publik lembaga pendidikan pada masa pandemic covid-19. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak pada penekanan pembahasan penelitian mengenai peningkatan citra.

Kelima, penelitian jurnal yang dilakukan Patricia Gaby Pranabella dan Durinta Puspasari (2021) dalam penelitian mengenai Strategi Hubungan Masyarakat dalam Meningkatkan Citra Perusahaan. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami strategi humas yang digunakan oleh Kantor Pos Pusat Surabaya dalam meningkatkan citra perusahaanya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa humas PT. Pos Indonesia Pusat Surabaya telah menjalankan strategi PENCILS dengan baik melalui indikator strategi dan indikator citra. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak pada penekanan pembahasan penelitian mengenai peningkatan citra.

Penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini yakni meneliti tentang bagaimana strategi humas atau public relations yang berfokus pada upaya meningkatkan citra positif lembaga. Adapun perbedaannya dapat dilihat pada fokus penelitian dan objek penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat. Lokasi ini di pilih dengan pertimbangan sebagai berikut: Pertama, lokasi ini terdapat masalah yang memungkinkan untuk diteliti. Kedua, tersedia sumber data yang diperlukan untuk mengungkap permasalahan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah dengan pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana identifikasi masalah yang dilakukan Humas Dispusipda Jabar sebagai Strategi Public Relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Positif Lembaga? 2) Bagaimana perencanaan program yang dilakukan Humas Dispusipda Jabar sebagai Strategi Public Relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Positif Lembaga? 3) Bagaimana pelaksanaan program dan komunikasi yang dilakukan Humas Dispusipda Jabar sebagai Strategi Public Relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Positif Lembaga? 4) Bagaimana evaluasi program yang dilakukan Humas Dispusipda Jabar sebagai Strategi Public Relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Positif Lembaga?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk mendeskriptifkan, menganalisis, dan mengungkapkan peritiwa yang terjadi dilapangan. Penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif ini menjelaskan masalah atau keadaan objek yang diteliti sesuai dengan kondisi kenyataan yang ada dilapangan secara langsung, terhadap bagaimana humas Dispusipda Jabar melakukan strategi public relations dalam upaya meningkatkan citra positif lembaga.

LANDASAN TEORITIS
Landasan teoretis yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah Four Step Public Relations dari Cutlip, Center, dan Broom. Dalam mengelola kegiatan, dibutuhkan proses yang sistematis dan terarah. Konsep Four Step Public Relations ini dapat menjadi panduan bagi seorang praktisi humas dalam menjalankan tugasnya. Beberapa tahapan atau proses yang harus dilakukan oleh seorang praktisi humas dalam merencanakan program kerjanya meliputi:
Pertama, tahap identifikasi masalah atau defining public relations problem merupakan langkah awal bagi seorang public relations dalam mengelola citra dengan cara menganalisis situasi. Analisis situasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai permasalahan dan persepsi internal dan eksternal terkait lembaga. Dengan melakukan peninjauan menyeluruh, praktisi humas dapat mengidentifikasi secara rinci masalah dan kekurangan dari lembaga yang perlu diatasi. (Morissan, 2010:114). 

Kedua, tahap perencanaan program atau planning programing. Setelah mengumpulkan permasalahan yang relevan, langkah berikutnya adalah merumuskan kegiatan atau langkah-langkah yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dalam proses perencanaan, seorang praktisi humas harus memperhatikan beberapa unsur yang harus dimasukkan sebelum eksekusi program dimulai. Unsur-unsur tersebut meliputi tujuan atau pesan yang ingin disampaikan melalui program, pihak-pihak atau mitra yang akan diajak bekerja sama dalam program, serta strategi komunikasi yang akan digunakan untuk memastikan efektivitas pelaksanaan program tersebut. Dengan mempertimbangkan elemen-elemen ini, pelaksanaan program dapat menjadi lebih efektif dan berhasil mencapai tujuannya. (Hayes, Hendrix, & Kumar, 2007:29-30). 

Ketiga, tahap pelaksanaan dan pengkomunikasian atau taking action and communicating menjadi tahap lanjutan yang dilakukan public relations yakni melaksanakan kegiatan dan mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang menjadi target dari kegiatan tersebut. Meskipun public relations telah melakukan perencanaan dengan matang, namun pada tahap pelaksanaan, mereka perlu mengatur bagaimana dan kapan program ini akan diimplementasikan dengan tepat. Selain itu, selama pelaksanaan program, public relations harus mampu merespons dan menampung masukan terkait program yang mungkin muncul dari pihak-pihak terkait atau masyarakat sehingga program tersebut dapat berjalan dengan lebih baik dan efektif. (Morissan, 2010:183). 
Keempat, tahap evaluasi program atau evaluating the program yang menjadi tahap terakhir dalam public relations dengan melakukan evaluasi terhadap keberlangsungan kegiatan dan program yang telah melalui proses yang teliti. Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan apakah kegiatan tersebut perlu dilaksanakan kembali atau tidak. Keputusan mengenai kelanjutan program didasarkan pada hasil umpan balik mengenai citra dan kinerja lembaga. Jika kegiatan memberikan dampak yang positif, maka program akan diteruskan. Namun, jika kegiatan atau program dianggap kurang efektif, maka akan dilakukan perbaikan untuk mengatasi kekurangan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kegiatan wawancara observasi yang dilakukan oleh peneliti di kantor Dispusipda Provinsi Jawa Barat memperoleh data yakni Dispusipda Jabar melaksanakan kegiatan strategi public relations dalam upayanya meningkatkan citra positif lembaga dengan tujuan utama mempromosikan minat literasi membaca di masyarakat. Setiap tahapan dalam pendekatan ini memiliki tujuan yang berkaitan dengan visi Dispusipda Jabar. 
Citra menjadi titik fokus yang sangat penting dalam ranah public relations, terutama karena jika suatu organisasi atau perusahaan berada dalam situasi kepercayaan yang rapuh, maka dampak negatif akan terasa pada citra mereka. Bahkan, dalam skenario yang lebih buruk, citra bisa mengalami penurunan drastis hingga mencapai titik terendah yang disebut lost of image. 

Citra positif Dispusipda Jabar semakin kuat di mata masyarakat karena terbukti aktif dan berkomitmen dalam memajukan literasi dan membantu masyarakat mencari dan mengakses informasi dengan lebih baik. Ruslan (2012:75-76) menjelaskan bahwa citra adalah sesuatu yang abstrak dan sulit diukur secara matematis. Namun, citra ini memiliki manifestasi yang dapat dirasakan melalui penilaian positif atau negatif dari pihak lain. 

Melalui implementasi Four Step Public Relations ini, Humas Dispusipda Jabar berupaya mencapai tujuan mereka, yaitu meningkatkan citra positif instansi serta memupuk gemar literasi membaca di masyarakat. Setiap tahapannya dirancang dengan tujuan yang terintegrasi, membentuk pendekatan yang kokoh untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Strategi Humas Dispusipda Jabar dalam upayanya meningkatkan citra positif lembaga dalam konteks Four Step Public Relations dibagi menjadi empat tahapan, yaitu: 

Tahap Identifikasi Masalah
Sebelum praktisi humas mengambil langkah selanjutnya, tahap awal yang krusial adalah mengidentifikasi permasalahan. Proses ini bertujuan untuk memahami tindakan yang harus diambil dan untuk mengumpulkan informasi serta data mengenai isu yang memengaruhi lembaga. Melalui identifikasi masalah, praktisi humas dapat merencanakan langkah-langkah selanjutnya yang perlu diambil. Seperti yang dijelaskan oleh Sopariah, Sanusi, & Astuti (2021:150), inti dari proses identifikasi masalah mencakup kegiatan penelusuran, analisis, dan pemantauan terhadap sikap dan perilaku publik yang terpengaruh oleh kebijakan lembaga. Informasi ini menjadi landasan bagi praktisi humas dalam mengambil tindakan yang sesuai.
Humas Dispusipda Jabar dalam upaya meningkatkan citra positif Dispusipda Jabar yakni dengan melakukan identifikasi masalah. Cutlip, Center, & Broom (2006:320) menjelaskan identifikasi masalah merupakan tahapan yang perlu menaruh perhatian tertentu pada pengetahuan yang dimiliki, opini yang beredar, sikap serta perilaku publik yang terkait dengan tindakan dan kebijakan instansi atau organisasi. Dalam identifikasi masalah, Humas Dispusipda Jabar secara teliti melaksanakan tiga aspek penting yang menjadi acuan, yakni analisis media online, koordinasi dalam mengumpulkan informasi, dan layanan pengaduan masyarakat.
Pertama, analisis media online. Sudrajat, Yusuf & Abidin (2018:8) Seiring dengan perkembangan teknologi membuat masyarakat lebih cendrung mencari informasi melalui internet. Hal ini selaras dengan penggunaan analisis media online dilakukan oleh praktisi Humas Dispusipda Jabar untuk memahami bagaimana persepsi dan tanggapan masyarakat online terhadap instansi tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat cenderung mencari informasi melalui internet. Mereka memahami bahwa masyarakat modern cenderung mencari informasi melalui internet, termasuk informasi terkait dengan instansi pemerintah seperti mereka. 
Analisis media online ini mencakup pemantauan terhadap apa yang disampaikan dalam media resmi milik instansi tersebut serta berita yang beredar di luar sana tentang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat. Kriyantono (2012:104) menjelaskan bahwa Public Relations dalam menulis harus melakukan analisis terhadap sasaran tulisannya dan pemberitaannya. Hal ini diperlukan mengingat banyaknya kasus hoax yang berkembang dimasyarakat, dan seorang public relations harus memfokuskan terlebih dahulu informasi yang menjadi prioritas saat menganalisis. Tujuannya adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana instansi ini dilihat oleh masyarakat online, bagaimana persepsi mereka terhadap layanan dan kinerja Dispusipda Jabar, serta untuk menangkap respons yang mungkin timbul akibat kebijakan atau tindakan tertentu.

Kedua, koordinasi dalam mengumpulkan informasi. Tahapan selanjutnya setelah melakukan analisis media online, Humas Dispusipda Jabar melakukan kegiatan lanjutan berupa koordinasi untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Tujuan dari pengumpulan informasi ini adalah untuk menghimpun data terkait berita dan kegiatan yang sedang diperlukan di setiap instansi pemerintahan, termasuk Dispusipda Jabar. Dalam hal ini, para anggota Humas memanfaatkan grup komunikasi internal yang ada sesama Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat. Di dalam grup tersebut, anggota perangkat daerah saling berbagi informasi dan berkomunikasi. Koordinasi ini memungkinkan kolaborasi dan pertukaran informasi yang relevan antara anggota perangkat daerah, termasuk Humas Dispusipda Jabar, sehingga memperbarui situasi, kegiatan, atau inisiatif yang berkaitan dengan instansi mereka. 

Selain dengan Perangkat Daerah, Humas Dispusipda Jabar pun berkoordinasi dengan setiap bidang yang ada di Dispusipda Jabar, yakni bidang perpustakaan dan kearispan, dengan koordinasi ini Humas Dispusipda Jabar dengan setiap satuan bidang dapat bekerja sama dalam mengintegrasikan informasi yang menyeluruh. Koordinasi ini menjadi strategi yang efektif dalam mengumpulkan informasi yang relevan dan memperkuat sinergi antara Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat, khususnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat, untuk meningkatkan citra positif instansi dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Terakhir, layanan pengaduan masyarakat. Humas Dispusipda Jabar memanfaatkan layanan pengaduan melalui media online, khususnya melalui akun Instagram, sebagai sarana resmi untuk menerima masukan dan kritikan dari masyarakat dan pengunjung perpustakaan. Layanan pengaduan ini didesain dengan tujuan untuk lebih mendekatkan instansi dengan publik, mempermudah masyarakat dalam berpartisipasi, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyampaikan tanggapan terhadap berbagai aspek pelayanan dan kegiatan yang dilakukan oleh Dispusipda Jabar. Selaras yang di ungkapkan oleh Jumardi & Solichin (2016:82) Bahwa layanan pengaduan ini dapat mempermudah perkejaan humas dalam mencari tahu mengenai apa yang di inginkan oleh khalyaknya.

Adanya layanan pengaduan ini, Humas Dispusipda Jabar berusaha menciptakan saluran komunikasi dua arah yang efektif antara instansi dan masyarakat. Hal ini akan memungkinkan masyarakat untuk lebih aktif berperan serta dalam memberikan saran, masukan, atau kritikan terhadap kebijakan dan program yang telah atau akan dilaksanakan. Sebagai media resmi instansi, akun Instagram yang digunakan oleh Dispusipda Jabar menjadi tempat yang tepat untuk menyampaikan informasi, menerima tanggapan, dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Penggunaan layanan pengaduan ini telah terbukti efektif dalam menerima kritikan dan saran yang dapat menjadi dasar untuk perencanaan selanjutnya. Yohanitas & Prayitno (2014:332) menyatakan bahwa layanan pengaduan masyarakat memiliki hubungan erat dengan kinerja suatu lembaga dan akan menjadi ukuran dari keberhasilan yang dicapai serta akan mempengaruhi persepsi terhadap lembaga tersebut. Oleh karena itu, sebuah lembaga harus memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap layanan pengaduan masyarakat agar dapat merespons secara tepat dan memanfaatkan masukan tersebut untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan yang lebih baik. 

Humas Dispusipda Jabar telah berhasil mengimplementasikan langkah-langkah yang kuat dalam identifikasi masalah untuk meningkatkan citra positif Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat. Melalui analisis media online, mereka dapat memahami persepsi masyarakat dan menangkap isu-isu yang berkembang. Koordinasi yang baik dalam mengumpulkan informasi juga memungkinkan mereka untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang pandangan dan tanggapan masyarakat terhadap program dan layanan mereka. Selain itu, dengan menyediakan layanan pengaduan masyarakat, Humas Dispusipda Jabar menunjukkan komitmen untuk mendengarkan umpan balik dan keluhan yang mungkin muncul dari publik, sehingga memungkinkan mereka untuk merespon dengan cepat dan sesuai. 

Tiga aspek ini, yaitu analisis media online, koordinasi informasi, dan layanan pengaduan, secara bersama-sama memberikan fondasi yang kokoh dalam upaya mereka untuk memahami tantangan yang ada dan merencanakan tindakan yang sesuai guna meningkatkan citra positif lembaga.

Tahap Perencanaan dan Pemrograman

Humas Dispusipda Jabar dalam upaya meningkatkan citra positif Dispusipda Jabar setelah mengidentifikasi masalah yang ada adalah perencanaan dan pemrograman. Dalam bukunya, Cutlip, Center, & Broom, (2006:356) menjelaskan bahwa perencanaan strategis dalam bidang humas melibatkan pengambilan keputusan mengenai tujuan dan sasaran program, identifikasi target publik, penetapan kebijakan untuk membimbing pemilihan strategi, dan menetapkan strategi yang tepat. Dalam perencanaan dan pemrograman ini, Humas Dispusipda Jabar secara cermat melaksanakan dua aspek, yakni penyesuaian konten dan melakukan diskusi dengan tim internal dan eksternal.

Pertama, penyesuaian konten. Humas Dispusipda Jabar dalam menjalankan tugasnya untuk memperbaiki dan memelihara citra positif Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Dispusipda) Provinsi Jawa Barat, Humas Dispusipda Jabar telah mengambil langkah yang terstruktur dan terukur. Salah satu strategi yang mereka lakukan adalah dengan penyesuaian konten sebagai bagian dari proses perencanaan dan pemrograman. Rusdianto (2014:99) menjelaskan dalam bukunya bahwa teknik penentuan target sasaran yang digunakan oleh Humas Dispusipda Jabar akan mempengaruhi siapa dan bagaimana target publiknya, hal ini juga sekaligus menentukan bagaimana bentuk pesan yang disampaikan. 

Melalui penyesuaian konten ini melibatkan identifikasi preferensi masyarakat dan mengadaptasi cara komunikasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan tren saat ini. Fahira & Mustikasari (2021:656) Sebagian besar masyarakat akan lebih memberikan perhatian kepada pembahasan yang sedang viral. Salah satu contoh dari penyesuaian konten yang berhasil adalah ketika Humas Dispusipda Jabar mencoba menyajikan konten yang lebih santai dan humoris, seperti jokes receh bapak-bapak, yang ternyata mendapatkan respons positif dari masyarakat dan meningkatkan viewers dan likenya.

Selain itu, dalam perencanaan program, Humas Dispusipda Jabar juga menggandeng musik untuk membangun citra positif perpustakaan dan kearsipan. Melalui program KLASIK (Kampanye Literasi Arsip dan Musik), Humas Dispusipda Jabar mencoba memperkenalkan perpustakaan dan kearsipan dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Mereka menggunakan media sosial dan podcast sebagai sarana untuk menjelaskan program-program luas yang ada di instansi dengan tujuan agar masyarakat lebih memahami dan tertarik untuk mengikuti kegiatan perpustakaan dan kearsipan.

Humas Dispusipda Jabar selalu memantau tanggapan masyarakat terhadap penyesuaian konten dan program yang dilakukan. Respons positif dari masyarakat menjadi petunjuk bagi Humas untuk terus mengembangkan konten dan program yang menarik dan sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan demikian, Humas Dispusipda Jabar dapat memperkuat citra positif instansi dan menjaga agar program-program yang diselenggarakan relevan dan menarik bagi masyarakat. 

Humas Dispusipda Jabar menggunakan pendekatan strategis dalam meningkatkan citra positif instansi, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan situasi terkini sebagai faktor utama dalam perencanaan program atau konten. Informasi yang diperoleh dari analisis media online dan koordinasi dengan berbagai bidang perangkat daerah menjadi landasan untuk merencanakan kegiatan yang relevan dan responsif terhadap isu-isu terkini.

Humas Dispusipda Jabar sangat memahami pentingnya mengikuti perkembangan dunia maya yang cepat dan beragam. Menurut Kriyanto, (2008:5) humas harus menjamin kecakupan informasi, hal ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan strategi perencanaan dengan baik agar dapat menghadapi dan merespons isu-isu terkini dengan tepat. Kemampuan Humas Dispusipda Jabar dalam mengidentifikasi tema dan acara yang berbeda dari PD lain menjadi salah satu keunggulan. Misalnya, mereka menciptakan acara INSPEKSI (Informasi Sepekan Perpustakaan dan Kearsipan) yang menyajikan informasi sejarah perpustakaan dengan pendekatan yang menyenangkan dan menarik bagi generasi muda, khususnya mahasiswa. Strategi ini membantu perpustakaan tetap relevan di tengah perubahan tren dan pola perilaku masyarakat.
Mahyuddin (2013:3) sebuah komitmen harus di junjung dalam penyesuaian konten, seperti konten apa yang akan di buat harus di selaras dengan visi dan misi lembaga agar mempunya ciri khas yang dapat di ingat oleh khalayak luas serta dapat menarik perhatian. Dalam konteks perencanaan strategis Dispusipda Jabar, proses penentuan target sasaran tidak hanya menjadi langkah awal yang penting, tetapi juga menjadi fondasi bagi keberhasilan komunikasi mereka dengan masyarakat, serta dalam membangun citra positif dan hubungan yang efektif dengan berbagai pihak yang terlibat.
Selain itu, Humas Dispusipda Jabar juga melakukan perbandingan dengan instansi sejenis untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan mereka dalam hal citra positif. Dengan mempelajari perbandingan ini, Humas Dispusipda Jabar dapat mengeksplorasi cara-cara baru untuk meningkatkan citra positif mereka. Ketika ada peristiwa atau kegiatan yang relevan dengan perpustakaan dan kearsipan, Humas Dispusipda Jabar dapat memanfaatkan momen tersebut untuk merencanakan program atau konten yang tepat. Dengan mempertimbangkan situasi terkini, humas dapat memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran dan kontribusi instansi. 

Terakhir, diskusi dengan tim internal maupun eksternal. Humas Dispusipda Jabar aktif melibatkan diskusi tim internal dan eksternal dalam merencanakan program guna meningkatkan citra positif instansi. F Rachmadi (1999:21) menjelaskan fungsi humas secara umum mengembangkan dan menumbuhkan hubungan baik antar lembaga dengan publiknya, intern maupun ekstern dalam menciptakan opini public yang menguntungkan lembaga. Dalam hal ini, erbagai bidang di Dispusipda Jabar, seperti perpustakaan dan kearsipan, memiliki perspektif yang berbeda terhadap perencanaan program. Diskusi ini memungkinkan mereka untuk saling berbagi ide, pengalaman, dan pengetahuan, sehingga tim Humas dapat memahami berbagai sudut pandang dan kebutuhan yang perlu dipenuhi.

Perlunya pemahaman di sebuah perusahaan dan organisasi bahwa tanggung jawab citra ada pada humas, citra bisa dibangun apabila semua komponen bekerja dengan baik. Dalam hal ini, Humas Dispusipda Jabar memanfaatkan sumber daya internal yang ada dalam instansi untuk tetap kreatif dan inovatif dalam menyajikan konten dan program yang menarik bagi masyarakat dengan adanya grup sebagai media diskusi dan konsultasi antara tim Humas dengan bidang lain mendukung upaya pengembangan konten dan program.

Kriyantono (2008:18) dalam bukunya menjelaskan bahwa perlunya pemahaman di sebuah perusahaan dan organisasi bahwa tanggung jawab citra ada pada humas, citra bisa dibangun apabila semua komponen bekerja dengan baik. Dalam hal ini, Humas Dispusipda Jabar memanfaatkan sumber daya internal yang ada dalam instansi untuk tetap kreatif dan inovatif dalam menyajikan konten dan program yang menarik bagi masyarakat dengan adanya grup sebagai media diskusi dan konsultasi antara tim Humas dengan bidang lain mendukung upaya pengembangan konten dan program.

Diskusi dengan tim eksternal juga berperan penting dalam pengembangan konten dan program. bahwa anggota tim Humas juga sering menerima masukan dan saran dari pegawai lain, seperti referensi dari Instagram, media sosial, atau tiktok, untuk mengembangkan konten. Hal ini menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang mendorong partisipasi aktif dari semua anggota tim dan mencerminkan budaya organisasi yang terbuka. Melibatkan berbagai pihak dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program instansi dapat membawa umpan balik yang konstruktif dan memperkuat peran Humas dalam mencapai tujuan instansi serta meningkatkan citra positifnya. 

Humas Dispusipda Jabar upaya meningkatkan citra positif Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat (Dispusipda Jabar), Humas telah menerapkan pendekatan strategis dalam perencanaan dan pemrograman. Melalui tindakan yang inklusif dan adaptif, mereka mengakselerasi pengembangan program dan layanan yang relevan dengan tuntutan zaman. Penyesuaian konten bertujuan untuk menjaga kesesuaian dengan perubahan tren dan harapan publik, sementara diskusi tim internal dan eksternal menjadi pangkal untuk menggali perspektif yang beragam dan memastikan keselarasan visi. Semua tindakan ini berpadu untuk memberikan pondasi yang solid dalam menciptakan citra positif yang berkelanjutan bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat.

Tahap Pelaksanaan dan Pengkomunikasian 

Pada proses pelaksanaan dan pengkomunikasian ini, kerja sama dan koordinasi yang baik antara anggota Humas sangat penting. Suhandang (2004:44) menjelaskan bahwa Public Relations merupakan sebuah seni untuk menciptakan suatu pengertian masyarakat yang lebih baik sehingga mampu memperbesar kepercayaan publik terhadap instansi. Dalam hal ini Tim harus bekerja bersama untuk memastikan pesan yang disampaikan konsisten dan efektif dalam mencapai tujuan meningkatkan citra positif instansi. Dengan memahami peran dan tanggung jawab masing-masing anggota, Humas Dispusipda Jabar dapat menyampaikan informasi dengan lebih terorganisir dan terarah.

Tahap pelaksanaan dan pengkomunikasian yang dilakukan oleh Humas Dispusipda Jabar dalam upaya meningkatkan citra positif Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat dilaksanakan sesuai dengan tahap perencanaan dan pemrograman sebelumnya. Untuk memastikan proses ini berjalan dengan lancar, penting bagi seluruh anggota Humas untuk memiliki pemahaman yang sama dan berkolaborasi dengan baik. Dalam melakukan tahap pelaksanaan dan pengkomunikasian, Humas Dispusipda Jabar menghadapi dua aspek penting, yaitu pembuatan konten, dan pengunggahan konten. 

Publikasi informasi kegiatan instansi dapat dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk kegiatan lapangan dan media online resmi. Kehadiran dalam kegiatan lapangan memungkinkan Humas untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat dan memperkuat citra positif instansi melalui interaksi personal. Di sisi lain, pemanfaatan media online resmi instansi, seperti situs web dan akun media sosial, memungkinkan Humas untuk mencapai audiens yang lebih luas dan lebih terjangkau.

Pertama, pembuatan konten. Pembuatan konten menjadi langkah pertama Humas Dispusipda Jabar melaksanakan tugasnya dalam pelaksanaan dan pengkomunikasian dalam upaya meningkatkan citra positif instansi. Katz (2010:112) Citra lembaga adalah aset yang sangat sensitif dan dapat berubah dengan mudah berdasarkan persepsi, informasi yang tersebar, pelayanan, dan tingkah laku anggota lembaga. Oleh karena itu, Humas Dispusipda Jabar bertanggung jawab untuk mengelola konten dan informasi yang disebarkan agar dapat menonjolkan sisi positif lembaga, sehingga dapat menciptakan dan mempertahankan citra positif yang kuat.

Proses ini dimulai dengan pencarian ide melalui media sosial, seperti Tiktok, dan kemudian berkoordinasi dengan pimpinan untuk memastikan bahwa ide-ide tersebut relevan dengan Dispusipda Jabar. Meitsara, Imelda, dan Eif (2018:124) menjelaskan bahwa konten yang disajikan harus mengandung informasi yang berkualitas tinggi, sehingga menarik untuk dibaca oleh masyarakat. Dengan menyajikan informasi yang berkualitas, masyarakat akan dapat memahami pesan yang disampaikan dan dapat mengambil sisi positif dari informasi tersebut, karena hal ini berhubungan erat dengan pemanfaatan kolaborasi antar tim dalam mengembangkan konten seperti desain dan fotografi.

Selain itu, Humas Dispusipda Jabar juga memanfaatkan fitur kolaborator di platform media sosial, seperti Instagram, untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan bergabung dengan akun yang memiliki banyak pengikut, seperti @abdimuda_id, Humas Dispusipda Jabar dapat meningkatkan insight atau wawasan mengenai performa dan statistik media sosial mereka. Kolaborasi ini juga membantu mereka mendapatkan dukungan dari followers @abdimuda.id, yang tertarik dengan konten yang dibuat oleh Humas Dispusipda Jabar. 
Aktivitas pengelolaan media sosial dengan memanfaatkan fitur kolabolator yang dilakukan oleh Humas Dispusipda Jabar merupakan aktivitas mengunggah konten baik berupa foto mau pun video memiliki tujuan yang selaras dengan yang disampaikan oleh Arief (2019:128-129) bahwa terdapat lima tujuan dari aktivitas pengelolaan media sosial yaitu: menginformasikan, memvalidasi atau memastikan opini, mendengarkan komentar, menyajikan konten yang menghibur, dan mendapat perhatian dari audiens secara umum.
Humas Dispusipda Jabar juga menekankan pentingnya konsistensi dalam menyusun program atau konten. Dengan tetap konsisten dalam menyajikan konten, masyarakat dapat mengandalkan informasi yang diberikan dan merasa terhubung dengan instansi secara lebih baik. Humas Dispusipda Jabar tidak menunggu ide yang sempurna, melainkan lebih fokus pada menciptakan ide awal yang dapat segera diwujudkan. Dengan cara ini, mereka dapat menerima umpan balik lebih cepat dan melakukan perbaikan jika diperlukan, sehingga membangun citra positif instansi secara berkelanjutan di mata masyarakat.

Terakhir, pengunggahan konten. Proses yang telah dilalui, dari penyesuaian konten hingga pembuatan konten, tidak akan lengkap tanpa pengawasan dari pimpinan dalam proses pengunggahan konten. Pengunggahan konten merupakan tahap terakhir dalam pelaksanaan dan pengkomunikasian yang dilakukan oleh Humas Dispusipda Jabar. Proses pengunggahan ini tidak luput dari intruksi dan pengawasan dari pimpinan. Tujuan dari instruksi pimpinan ini adalah untuk memastikan bahwa semua langkah yang diambil sesuai dengan kebijakan instansi, terutama yang terkait dengan perpustakaan dan kearsipan.

Kerjasama dan kesatuan antara pimpinan dan anggota, khususnya dalam lingkungan dinas, merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Instruksi yang diberikan oleh pimpinan bisa berupa perintah, persetujuan, atau hal-hal lain yang harus diikuti dengan ketat. Onggo (2017:184) mengungkapkan bahwa perusahaan sangat menjaga reputasinya, sehingga segala perintah atau izin harus dipatuhi sebelum memulai suatu tindakan. Para praktisi kehumasan tidak dapat bergerak tanpa persetujuan dari pimpinan karena hal ini berhubungan langsung dengan citra instansi. Peran pimpinan juga melibatkan pemeriksaan terhadap informasi yang akan dipublikasikan, karena jika bergerak tanpa izin, dikhawatirkan akan muncul informasi yang tidak tepat dan dapat merusak citra instansi.

Publikasi atau pengunggahan konten merupakan tugas humas dalam menceritakan atau menyampaikan sebanyak mungkin pesan atau informasi mengenai kegiatan perusahaan kepada masyarakat luas agar masyarakat mengetahui hal apa saja yang sedang dan telah di lakukan serta di capai oleh lembaga (Ruslan, 2008:60). Dengan hal ini, koordinasi dengan Kepala Dinas merupakan langkah wajib sebelum mempublikasikan konten apapun di media sosial. Kerjasama antara tim Humas dengan Kepala Dinas membantu memastikan bahwa konten yang akan diunggah sesuai dengan arahan dan kebijakan instansi. Hal ini menciptakan konten yang relevan, akurat, dan mendukung citra positif instansi. Pendekatan ini membantu tim Humas dalam mengurangi risiko kesalahan atau konten yang tidak diinginkan yang dapat merugikan reputasi instansi.

Selain sebagai peninjau akhir, Kepala Dinas juga berperan sebagai pemberi persetujuan akhir terhadap konten yang akan dipublikasikan. Setelah konten dibuat dan dianggap sesuai oleh Humas Dispusipda Jabar, konten tersebut harus mendapatkan persetujuan dari Kepala Dinas sebelum diunggah. Kepala Dinas memiliki peran penting dalam menentukan apakah konten tersebut aman dan sesuai dengan visi dan misi instansi.  Proses ini juga berlaku dalam pembuatan dan pengunggahan program podcast yang dipublikasikan melalui media sosial seperti YouTube. Tim Humas harus melapor kepada Kepala Dinas sebelum akhirnya menyusun dan mengunggah konten tersebut. 

Melalui izin dari Kepala Dinas, Humas Dispusipda Jabar menjalankan proses yang terstruktur, bertanggung jawab, dan berfokus pada kualitas konten yang dipublikasikan. Pendekatan ini menciptakan keselarasan dan konsistensi dalam komunikasi publik, yang pada akhirnya membantu meningkatkan citra positif instansi di mata masyarakat. Dengan demikian, peran pimpinan dalam pengawasan dan persetujuan konten merupakan faktor kunci dalam upaya mencapai tujuan Humas Dispusipda Jabar dalam membangun citra positif instansi.
Tahap Evaluasi Program

Setelah melalui tahap pelaksanaan program untuk meningkatkan citra positif Dispusipda Jabar, Humas Dispusipda Jabar menjalankan tahap evaluasi yang menjadi langkah akhir dalam upaya mereka. Handayani, Muchtar & Ma’rif (2021:67) dalam tahap ini bisa mentukan apakah program sebelumnya berhasil atau tidak serta apakah cukup efektif atau malah sebaliknya. Evaluasi ini memiliki tiga tahapan utama yang dilakukan untuk memastikan efektivitas dari kegiatan kehumasan yang telah dilakukan, Evaluasi ini mencakup monitoring media online, grafik pengunjung dan evaluasi perbandingan yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja anggota humas dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Pertama, monitoring media online. Humas Dispusipda Jabar secara cermat mengamati dan menganalisis respon masyarakat terhadap konten dan program yang telah dipublikasikan. Mereka melihat bagaimana tanggapan masyarakat terhadap berita, postingan, atau video yang mereka unggah di media sosial dan platform online lainnya. Selaras dengan Kriyantono (2012:117) yang menjelaskan bahwa tahapan evaluasi dilakukan setelah hasil publikasi disebarkan kepada publik secara berkala, yang dimana Humas juga melakukan riset terhadap hasil yang ditulisnya.

Dalam tahap evaluasi, monitoring media online menjadi langkah penting bagi Humas Dispusipda Jabar. Pratiwi (2014:6) Media online mempunyai arti penting bagi organisasi terutama sebagai saluran untuk menyampaikan publikasi pada masyarakat luas secara umum. Melalui analisis media sosial, situs berita, dan platform online lainnya, humas memantau respons, tanggapan, dan perbincangan terkait program yang telah dilaksanakan. Dengan memperhatikan feedback dari masyarakat, termasuk komentar, like, dan jumlah viewers, humas dapat mengevaluasi keberhasilan konten dan mendapatkan informasi berharga untuk meningkatkan kualitas program. 

Evaluasi ini dilakukan secara internal oleh tim humas, dengan menggunakan standar tak tertulis sebagai acuan pencapaian. Menurut Kurniati & Munir (2020:79), tujuan dari adanya monitoring media adalah untuk mengawasi dan memantau media serta kontennya agar berjalan secara efektif dan efisien, mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan mencegah terjadinya hal-hal di luar perencanaan. Jika hanya fokus pada penyebaran informasi tanpa memperhatikan pengawasan terhadap media atau informasi yang disebarkan, maka upaya tersebut akan kurang efektif. 

Oleh karena itu, setiap informasi yang disebarkan melalui media harus dipantau untuk mengetahui respon masyarakat, termasuk tingkat ketertarikan, persetujuan, apresiasi, atau bahkan kemungkinan adanya reaksi negatif yang dapat merusak citra lembaga di mata publik sasarannya. Dengan demikian, monitoring media menjadi langkah penting dalam menjaga dan meningkatkan citra positif lembaga. Hal ini membantu humas dalam merespons kebutuhan dan minat masyarakat, serta memperkuat citra positif instansi dengan menyajikan konten yang relevan dan diminati oleh audiens.

Kedua, grafik pengunjung. Suhandang (2004:44) menjelaskan bahwa Public Relations merupakan sebuah seni untuk menciptakan persepsi yang lebih positif di kalangan masyarakat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap suatu instansi. Salah satu metode yang digunakan dalam mencapai tujuan ini adalah dengan mengambil langkah-langkah evaluatif yang terkait dengan grafik pengunjung. Dalam konteks ini, grafik pengunjung menjadi alat yang digunakan oleh Humas Dispusipda Jabar untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas program dan layanan yang diberikan. Dengan melihat perubahan dalam pola kunjungan, tim Humas dapat mengidentifikasi tren positif yang dapat membantu memperkuat citra positif instansi tersebut di mata publik.

Grafik pengunjung menjadi salah satu kegiatan evaluasi yang strategis yang dilakukan oleh Humas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Dispusipda) Provinsi Jawa Barat dalam rangka meningkatkan citra positif instansi. Dalam konteks ini, grafik pengunjung digunakan sebagai alat untuk mengukur dan menganalisis respon masyarakat terhadap program dan layanan yang diselenggarakan oleh Dispusipda Jabar. Dengan mengumpulkan data tentang jumlah pengunjung yang datang ke perpustakaan fisik maupun platform online yang mereka kelola, tim Humas dapat mengidentifikasi tren kunjungan dan pola interaksi masyarakat dengan instansi tersebut.

Selain itu, data grafik pengunjung juga dapat membantu tim Humas dalam mengidentifikasi momen-momen tertentu yang berhasil menarik perhatian publik, sehingga langkah-langkah perbaikan dan pengoptimalan dapat diambil secara lebih terarah. Dengan menerapkan grafik pengunjung sebagai kegiatan evaluasi, Humas Dispusipda Jabar dapat memiliki pandangan yang lebih jelas dan akurat tentang sejauh mana efektivitas program-program yang telah mereka jalankan dalam membentuk citra positif instansi di mata masyarakat. 

Evaluasi berbasis data ini membantu tim Humas untuk terus mengembangkan strategi yang relevan dan responsif, serta menjaga kualitas dan keberlanjutan upaya mereka dalam membangun dan memperkuat citra positif Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat.

Terakhir, evaluasi perbandingan. Selaras degan penyampaian, Dan Lattimore (2007:311) bahwa praktisi humas dalam melaksanakan tugasnya harus berasaskan keterbukaan, dengan ini penting untuk keberhasilan government public relations yang efektif. Sebagaimana prinsip dasar humas pemerintahan mengenai kejujuran melalui evaluasi perbandingan dalam bentuk pelaporan. Laporan ini memiliki beberapa fungsi penting dalam meningkatkan citra positif instansi dan mengukur keberhasilan program yang telah dilaksanakan.

Evaluasi perbandingan ini dimulai dengan membandingkan pencapaian program dalam bentuk laporan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam Kerangka Acuan Kerja (KAK). Evaluasi dilakukan dengan menganalisis data dan indikator yang telah dikumpulkan, termasuk jumlah viewers, likes, reposts, dan interaksi dari masyarakat terhadap konten dan program yang dipublikasikan.

Laporan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk mengukur efektivitas strategi komunikasi yang telah digunakan oleh Humas Dispusipda Jabar. Jika terdapat penilaian positif dan respons yang tinggi dari masyarakat terhadap program, ini menandakan bahwa pendekatan yang digunakan telah berhasil dan dapat dijadikan acuan untuk strategi komunikasi di masa mendatang.

Pelaporan ini dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, sehingga pimpinan selalu mendapatkan informasi terbaru tentang perkembangan dan kinerja konten di media sosial, khususnya di kanal YouTube yang dikelola oleh tim Humas. Dengan demikian, Humas Dispusipda Jabar dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap konten yang telah diunggah, dan pimpinan dapat memantau progres dari program-program yang telah dilaksanakan. Selain itu, laporan juga berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi dari Humas Dispusipda Jabar. Dengan melakukan pelaporan secara rutin, tim Humas menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari instansi pemerintahan.

Evaluasi perbandingan melalui laporan merupakan langkah kritis dalam proses evaluasi program Humas Dispusipda Jabar. Laporan ini membantu tim Humas untuk memahami sejauh mana program mencapai tujuan yang ditetapkan dalam KAK, dan mengevaluasi keberhasilan konten yang dipublikasikan di media sosial. Pelaporan yang rutin dan berkelanjutan menunjukkan tingkat transparansi dan akuntabilitas dari tim Humas, serta memungkinkan pimpinan untuk selalu mendapatkan informasi terbaru tentang perkembangan dan kinerja konten yang dihasilkan. Dengan melakukan evaluasi dan pelaporan secara terus-menerus, Humas Dispusipda Jabar dapat terus meningkatkan citra positif instansi dan menciptakan program-program yang lebih efektif dan relevan bagi masyarakat.

Kesuksesan humas Dispusipda Jabar dalam melaksanakan strategi pr tercermin dalam meningkatnya kesadaran masyarakat tentang peran penting perpustakaan dan kearsipan dalam mendukung pembelajaran, riset, dan pengetahuan. Citra positif Dispusipda Jabar semakin kuat di mata masyarakat karena terbukti aktif dan berkomitmen dalam memajukan literasi dan membantu masyarakat mencari dan mengakses informasi dengan lebih baik. Ruslan (2012:75-76) menjelaskan bahwa citra adalah sesuatu yang abstrak dan sulit diukur secara matematis. Namun, citra ini memiliki manifestasi yang dapat dirasakan melalui penilaian positif atau negatif dari pihak lain. 

Kaitannya dengan hal ini, upaya yang dilakukan oleh Humas Dispusipda Jabar dalam meningkatkan citra positif instansi menjadi sangat relevan. Dengan menjalankan konsep citra, Humas Dispusipda Jabar secara aktif mengambil langkah-langkah untuk menjaga dan memperbaiki persepsi masyarakat terhadap instansi. Langkah ini sejalan dengan tujuan mereka dalam meningkatkan gemar literasi membaca di masyarakat. Dengan menjaga citra positif yang baik, instansi ini menciptakan landasan kuat untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif.

Melalui praktiknya, tindakan yang dilakukan oleh Humas Dispusipda Jabar merupakan refleksi dari pandangan bahwa citra bukanlah sesuatu yang dapat diukur secara langsung. Dengan menerapkan strategi yang mencakup aspek identifikasi masalah, perencanaan dan pemrograman, pelaksanaan dan pengkomunikasian, serta evaluasi program, instansi ini berusaha membangun citra positif melalui serangkaian langkah yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Langkah-langkah ini tidak hanya mendukung tujuan instansi dalam literasi membaca, tetapi juga mencerminkan pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga citra dalam ranah kehumasan.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat peneliti simpulkan bahwa Strategi Public Relations dalam Upaya Meningkatkan Citra Positif Lembaga yang telah dilakukan oleh Humas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat sejalan dengan Four Step Public Relations Theory yang dicetuskan oleh Scott M. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom melalui 4 tahapan.

Pertama, tahap identifikasi masalah, Humas Dispusipda Jabar melakukan analisis media online untuk mengidentifikasi isu-isu yang mungkin mempengaruhi citra positif instansi dan literasi membaca. Koordinasi dalam mengumpulkan informasi dilakukan untuk memahami lebih dalam kebutuhan dan harapan masyarakat terkait dengan literasi. Layanan pengaduan masyarakat menjadi saluran penting untuk mendapatkan masukan langsung dari masyarakat tentang hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

Kedua, perencanaan dan pemrograman memiliki tujuan untuk merancang strategi yang efektif. Penyesuaian konten, dan diskusi tim internal dan eksternal bertujuan untuk menyusun rencana yang lebih baik dalam mempromosikan gemar literasi serta meningkatkan citra positif. Diskusi dengan tim internal dan eksternal membantu menggali berbagai perspektif untuk menciptakan program yang lebih komprehensif dan terarah.

Ketiga, pelaksanaan dan pengkomunikasian diarahkan untuk menghadirkan program-program literasi yang menarik dan informatif. Pembuatan konten berkualitas mendukung tujuan instansi dalam membangun citra positif dan mendorong minat masyarakat terhadap literasi. Pengunggahan konten di berbagai platform online dengan pengawasan dan arahan dari kepala dinas memungkinkan instansi untuk mencapai audiens yang lebih luas dan beragam.

Terakhir, evaluasi program bertujuan untuk mengukur dampak dari upaya yang telah dilakukan. Monitoring media online membantu mengukur tanggapan masyarakat terhadap program literasi serta menciptakan kesadaran terkait citra positif Dispusipda Jabar. Analisis grafik pengunjung membantu mengukur tingkat partisipasi dan minat masyarakat dalam kegiatan literasi. Evaluasi perbandingan antara sebelum dan sesudah implementasi program membantu instansi untuk mengidentifikasi perubahan yang telah dicapai dan mengajukan perbaikan jika diperlukan.
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